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ABSTRACT

This study aims to analyze the application of tabqiq al-sanad (sanad verification) in Ar-Rabiq AL-Makbtum by Safiyyurrahman al-Mubarakfitri and its
contribution to contemporary Sirah Nabawiyyah historiography. The study is motivated by the importance of source validity in writing the bistory of Prophet
Muhammad (peace be upon him), considering that most Siral Nabawiyyah data originate from transmission traditions closely related to the science of hadith.

This research employs a library research method using bistoriographical and sanad criticism approaches. The primary source of this study is Ar-Rabiq Al-
Makbtum, while secondary sonrces consist of books, accredited national journal articles, and international journal publications relevant to Sirah studies and
badith methodology. The data were analyzed throngh content analysis and a historical-critical approach to identify patterns of narration nsage and sonrce-
selection methods employed by the anthor. The findings reveal that al-Mubarakfiiri applied tahqiq al-sanad substantively by prioritizing narrations derived
Sfrom anthentic badith collections and anthoritative Sirab literature. This method was implemented throngh processes of selection, comparison, and tarjib
(preference) among various historical narrations. An analysis of the narratives concerning the first revelation, the Hijrah, the Pledge of Aqabab, and the

Conguest of Mecca demonstrates that the anthor consistently prioritized narrations supported by strong chains of transmission and accepted by the majority of
Muslim scholars. This study concludes that Ar-Rabiq Al-Makbtum functions not only as a biographical acconnt of the Prophet Mubammad but also as a

model of modern Sirah Nabawiyyah bistoriography that integrates the principles of hadith criticism with systematic historical writing. Therefore, tahqiq al-
sanad plays a significant role in maintaining the credibility and validity of contemporary Sirah Nabawiyyah historiography.

Keywords: Tahqiq al-Sanad, Ar-Rahiq Al-Makhtum, Islamic Historiography, Sirah Nabawiyyah, Hadith Criticism.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan tahqiq sanad dalam A7r-Rabig A-Makhtum karya Safiyyurrahman al-Mubarakfard
serta kontribusinya terhadap historiografi Sirah Nabawiyah kontemporer. Kajian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya validitas sumber
dalam penulisan sejarah Nabi Muhammad saw., mengingat sebagian besar data Sirah Nabawiyah berasal dari tradisi petiwayatan yang
memiliki keterkaitan erat dengan ilmu hadis. Penelitian menggunakan metode penelitian kepustakaan (Zbrary research) dengan
pendekatan historiografi dan kritik sanad. Sumber primer penelitian adalah Ar-Rabiq AL-Makbtnm, sedangkan sumber sekunder berupa
buku, artikel jurnal nasional terakreditasi, dan jurnal internasional yang relevan dengan kajian sirah dan metodologi hadis. Data
dianalisis melalui teknik analisis isi (content analysis) dan pendekatan historis-kritis untuk mengidentifikasi pola penggunaan riwayat serta
metode seleksi sumber yang diterapkan oleh penulis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa al-Mubarakfari menerapkan tahqiq sanad
secara substantif melalui pemilihan riwayat-riwayat yang bersumber dari hadis sahih dan literatur sirah yang otoritatif. Metode tersebut
dilakukan melalui proses seleksi, komparasi, dan tarjih terhadap berbagai riwayat sejarah yang tersedia. Analisis terhadap riwayat wahyu
pertama, hijrah, Baiat Aqabah, dan Fathu Makkah menunjukkan bahwa penulis cenderung mengutamakan riwayat yang memiliki
dukungan sanad yang kuat dan diterima oleh mayoritas ulama. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa .A4r-Rabig Al-Makbtum tidak
hanya berfungsi sebagai karya biografi Nabi Muhammad saw., tetapi juga sebagai model historiografi Sirah Nabawiyah modern yang
mengintegrasikan prinsip kritik hadis dan penulisan sejarah secara sistematis. Dengan demikian, tahqiq sanad memiliki peran penting
dalam menjaga kredibilitas dan validitas historiografi Sirah Nabawiyah kontemporer.

Kata kunci: Tahqiq Sanad, Ar-Rahig Al-Makhtum, Historiografi Islam, Sirah Nabawiyah, Kritik Hadis.
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PENDAHULUAN

Sejarah Nabi Muhammad saw. (Sz7ah Nabawiyah) merupakan salah satu disiplin penting dalam khazanah
keilmuan Islam karena menjadi sumber utama dalam memahami perkembangan dakwah Islam, pembentukan
masyarakat Madinah, serta transformasi sosial-politik umat Islam pada masa awal. Dalam perkembangannya,
penulisan sirah tidak hanya dipandang sebagai narasi historis, tetapi juga sebagai medium transmisi nilai-nilai
keislaman yang berfungsi sebagai teladan bagi umat. Oleh karena itu, persoalan otentisitas sumber menjadi aspek
fundamental dalam kajian historiografi Islam. Berbeda dengan historiografi modern yang bertumpu pada kritik
sumber secara dokumenter, tradisi Islam mengembangkan sistem verifikasi melalui sanad yang berfungsi
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menelusuri kesinambungan transmisi suatu riwayat dari generasi ke generasi. Pendekatan ini menjadikan sanad
sebagai instrumen penting dalam menentukan validitas informasi sejarah yang berkaitan dengan kehidupan Nabi
Muhammad saw (Solihin 2022). Dalam kajian akademik kontemporer, perhatian terhadap hubungan antara hadis,
sirah, dan historiografi Islam semakin meningkat. Berbagai penelitian yang terindeks Scopus dalam satu dekade
terakhir menunjukkan bahwa kajian sejarah Islam tidak lagi hanya berfokus pada rekonstruksi peristiwa, tetapi juga
pada metodologi kritik sumber yang digunakan dalam proses penulisannya. Kajian-kajian tersebut menegaskan
bahwa sebagian besar riwayat sirah pada masa awal Islam memiliki keterkaitan erat dengan tradisi periwayatan
hadis sehingga memerlukan penerapan metode kritik sanad dan matan secara sistematis (M Azizan et al. 2024).
Dengan demikian, validitas sejarah Nabi tidak hanya ditentukan oleh koherensi narasi, tetapi juga oleh kualitas
rantai periwayatan yang melandasinya.

Salah satu karya sirah yang memperoleh perhatian luas di dunia Islam modern adalah .Ar-Rahig Al-Makbhtun:
karya Safiyyurrahman al-Mubarakfari. Karya ini memenangkan kompetisi internasional penulisan sirah yang
diselenggarakan oleh Rabithah al-'Alam al-Islami dan hingga kini menjadi salah satu referensi utama dalam studi
Sirah Nabawiyah di berbagai lembaga pendidikan Islam. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 4r-Rahig Al-
Makbtum memiliki karakteristik historiografi yang mengutamakan penyajian kronologis peristiwa, penggunaan
sumber-sumber klasik, serta penerapan kritik sanad dan matan dalam seleksi riwayat sejarah Nabi (Arsyad et al.
2025). Kekuatan karya ini terletak pada upaya penulisnya untuk mengintegrasikan metodologi ahli hadis ke dalam
penulisan sejarah sehingga menghasilkan narasi yang relatif sistematis dan dianggap lebih dekat dengan standar
autentikasi tradisi Islam. Meskipun demikian, kajian kritis terhadap metode tahqiq sanad yang digunakan dalam
Ar-Rabig Al-Makbtum masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak menyoroti
kandungan pendidikan, nilai moderasi Islam, dan kontribusi historiografis karya tersebut dibandingkan dengan
analisis mendalam mengenai mekanisme verifikasi sanad yang menjadi fondasi narasinya (Abror et al. 2024).
Padahal, keberadaan sanad dalam literatur sirah memiliki posisi strategis karena menentukan tingkat kredibilitas
informasi sejarah yang digunakan untuk merekonstruksi perjalanan hidup Nabi Muhammad saw. Dalam konteks
historiografi Islam modern, analisis terhadap tahqiq sanad menjadi penting untuk mengukur sejauh mana sebuah
karya sirah memanfaatkan metode kritik hadis dalam proses seleksi dan penyajian data sejarah.

Di sisi lain, perkembangan historiografi Islam kontemporer menunjukkan adanya pergeseran pendekatan
dari sekadar penyusunan kronologi peristiwa menuju analisis metodologis terhadap sumber-sumber sejarah. Kajian
mengenai historiografi Sirah Nabawiyah modern memperlihatkan bahwa para penulis kontemporer memiliki
kecenderungan berbeda dalam memanfaatkan sumber riwayat, mulai dari pendekatan yang ketat terhadap sanad
hingga pendekatan yang lebih longgar dengan mempertimbangkan aspek edukatif dan moral dari suatu Riwayat
(Ariani et al. 2024). Perbedaan tersebut menimbulkan kebutuhan akademik untuk mengkaji secara kritis bagaimana
sebuah karya populer seperti Ar-Rahiq Al-Makbtum menerapkan prinsip-prinsip tahqiq sanad dalam membangun
narasi sejarah Nabi. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi relevan untuk dilakukan karena berupaya
menganalisis metode tahqiq sanad yang digunakan dalam Ar-Rabig Al-Makbtum serta menempatkannya dalam
kerangka historiografi Sirah Nabawiyah modern. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik
terhadap pengembangan metodologi penelitian sejarah Islam, khususnya dalam memahami relasi antara kritik hadis
dan historiografi sirah. Selain itu, penelitian ini juga dapat memperkaya diskursus mengenai standar autentikasi
sumber sejarah Islam yang selama ini menjadi salah satu tema penting dalam studi Islam kontemporer.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan kepustakaan (/brary research)
dengan fokus pada analisis historiografi Sirah Nabawiyah melalui kajian tahqiq sanad dalam karya .Ar-Rabiq A/-
Makbtum karya Safiyyurrahman al-Mubarakfuri. Pendekatan ini dipilih karena objek penelitian berupa teks dan
dokumen yang memuat informasi historis mengenai kehidupan Nabi Muhammad saw. yang disusun berdasarkan
tradisi periwayatan Islam. Penelitian kepustakaan memungkinkan peneliti melakukan penelaahan secara mendalam
terthadap sumber-sumber primer maupun sekunder yang relevan dengan tema penelitian. Sumber data dalam
penelitian ini terdiri atas sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah kitab Ar-Rahig Al-Makbtum
karya Safiyyurrahman al-Mubarakfari yang menjadi objek utama penelitian. Sementara itu, sumber sekunder
meliputi buku-buku tentang Sirah Nabawiyah, ulumul hadis, historiografi Islam, kritik sanad, serta artikel-artikel
ilmiah yang terbit dalam jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional terindeks Scopus dalam kurun waktu
sepuluh tahun terakhir. Penggunaan sumber-sumber mutakhir dimaksudkan untuk memperoleh gambaran
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perkembangan kajian historiografi Islam kontemporer sekaligus mengidentifikasi posisi penelitian ini di antara
penelitian-penelitian terdahulu.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan menelaah, menginventarisasi, dan
mengklasifikasikan data yang berkaitan dengan konsep tahqiq sanad, metodologi penulisan Sirah Nabawiyah, serta
riwayat-riwayat yang digunakan dalam Ar-Rahiqg Al-Makhtum. Data yang diperoleh kemudian dikelompokkan
berdasarkan tema-tema yang relevan dengan rumusan masalah penelitian sehingga memudahkan proses analisis
secara sistematis. Penelitian ini menggunakan pendekatan historis dan pendekatan ilmu hadis. Pendekatan historis
digunakan untuk memahami posisi .Ar-Rabig Al-Makhtum dalam perkembangan historiografi Sirah Nabawiyah,
sedangkan pendekatan ilmu hadis digunakan untuk mengkaji metode verifikasi sanad yang diterapkan oleh al-
Mubarakfart dalam menyeleksi dan menyusun riwayat-riwayat sejarah Nabi Muhammad saw. Kedua pendekatan
tersebut dipadukan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan antara kritik sanad
dan penulisan sejarah Islam.

Teknik analisis data dilakukan melalui analisis isi (content analysis) dan analisis historiografi. Analisis isi
digunakan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk tahqiq sanad yang terdapat dalam _Ar-Rabig Al-Makbtum,
sedangkan analisis historiografi digunakan untuk menelaah bagaimana metode tersebut berkontribusi terhadap
konstruksi narasi sejarah Nabi Muhammad saw. Analisis dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
interpretasi, dan penarikan kesimpulan sehingga menghasilkan temuan yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Penelitian ini berangkat dari adanya kesenjangan penelitian (research gap) dalam studi Sirah Nabawiyah kontemporer.
Berbagai penelitian terdahulu lebih banyak menyoroti aspek pendidikan, dakwah, nilai moral, dan karakteristik
historiografis Ar-Rabhiqg Al-Makbtum, sementara kajian yang secara khusus mengulas tahqiq sanad sebagai fondasi
metodologis dalam pembentukan narasi sejarah masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian penelitian historiografi
Sirah Nabawiyah modern lebih menekankan analisis isi dan kronologi peristiwa daripada mekanisme verifikasi
sumber yang digunakan oleh penulis. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut
dengan menganalisis secara mendalam metode tahqiq sanad dalam _ArRahig Al-Makhtum serta kontribusinya
terhadap validitas historiografi Sirah Nabawiyah kontemporer. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi akademik bagi pengembangan metodologi penelitian sejarah Islam, khususnya dalam
memperkuat integrasi antara kritik hadis dan historiografi Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep dan Kedudukan Tahqiq Sanad dalam Tradisi Historiografi Sirah Nabawiyah

Sirah Nabawiyah merupakan salah satu cabang penting dalam historiografi Islam yang membahas
perjalanan hidup Nabi Muhammad saw. sebagai sumber utama dalam memahami perkembangan dakwah Islam
dan pembentukan masyarakat Muslim awal. Dalam proses penulisannya, persoalan validitas sumber menjadi aspek
yang sangat penting karena sebagian besar informasi mengenai kehidupan Nabi Muhammad saw. ditransmisikan
melalui tradisi periwayatan sebelum dibukukan dalam berbagai karya sejarah dan hadis. Oleh karena itu, tradisi
keilmuan Islam mengembangkan sistem sanad sebagai mekanisme verifikasi terhadap riwayat yang digunakan
dalam penyusunan narasi Sejarah (Solihin 2022). Secara terminologis, tahqiq sanad merupakan proses penelitian
dan verifikasi terhadap rantai periwayatan suatu riwayat untuk mengetahui tingkat validitas dan kredibilitasnya.
Dalam ilmu hadis, tahqiq sanad dilakukan melalui pengujian kesinambungan sanad (i##sal al-sanad), integritas perawi
(‘adalah), kapasitas intelektual perawi (dhabi), serta kemungkinan adanya cacat tersembunyi (7%/ah) dan
penyimpangan riwayat (sy#dzudy) (Muhammad Ajjaj al-Khatib 2018). Melalui mekanisme tersebut, para ulama
dapat menentukan kualitas suatu riwayat, baik sahih, hasan, maupun daif.

Dalam perkembangan historiografi Islam klasik, sanad tidak hanya digunakan dalam periwayatan hadis,
tetapi juga dalam penulisan sejarah Islam dan Sirah Nabawiyah. Para sejarawan Muslim seperti Ibn Ishaq, Ibn
Hisham, Ibn Sa‘d, dan al-Tabari menjadikan sanad sebagai instrumen untuk menunjukkan asal-usul informasi yang
mereka gunakan. Keberadaan sanad dalam karya-karya tersebut menunjukkan bahwa historiografi Islam sejak awal
telah mengenal tradisi kritik sumber yang bertujuan menjaga otentisitas informasi Sejarah (Anthony 2020).
Meskipun demikian, standar penggunaan sanad dalam historiografi tidak selalu seketat ilmu hadis. Para sejarawan
sering kali menerima riwayat yang tidak mencapai derajat sahih selama riwayat tersebut tidak bertentangan dengan
sumber yang lebih kuat dan masih memiliki nilai historis. Kondisi ini menyebabkan munculnya perbedaan
metodologis antara ahli hadis dan ahli sejarah dalam menilai suatu riwayat. Namun demikian, sanad tetap menjadi
unsur penting dalam menilai kredibilitas sumber sejarah Islam (Harald Motzki 2018).

Dalam kajian historiografi kontemporer, tahqiq sanad dipandang sebagai salah satu instrumen yang dapat
memperkuat validitas penelitian Sirah Nabawiyah. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kritik sanad tidak

34228 | Journal of Innovative and Creativity, 6(2) 2026



hanya berfungsi sebagai alat autentikasi riwayat, tetapi juga sebagai sarana untuk memahami proses transmisi
pengetahuan dalam masyarakat Muslim awal. Oleh karena itu, integrasi antara metodologi hadis dan historiografi
menjadi pendekatan yang semakin banyak digunakan dalam studi Sirah Nabawiyah modern (M Azizan et al. 2024).
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa tahqiq sanad memiliki kedudukan yang sangat penting dalam
historiografi Sirah Nabawiyah. Selain berfungsi sebagai instrumen verifikasi sumber, tahqiq sanad juga menjadi
fondasi epistemologis yang menjamin kredibilitas narasi sejarah yang dibangun. Dengan demikian, kualitas suatu
karya sirah sangat ditentukan oleh sejauh mana penulis melakukan seleksi dan verifikasi terhadap riwayat-riwayat
yang digunakan dalam penyusunan sejarah Nabi Muhammad saw.

Metode Tahqiq Sanad dalam Ar-Rahiq Al-Makhtum

Ar-Rabiqg Al-Makbtum karya Saftyyurrahman al-Mubarakfurf merupakan salah satu karya Sirah Nabawiyah
modern yang memperoleh pengakuan luas di dunia Islam. Karya ini memenangkan sayembara internasional
penulisan Sirah Nabawiyah yang diselenggarakan oleh Rabithah al-'Alam al-Islami dan hingga kini menjadi salah
satu rujukan utama dalam kajian sejarah Nabi Muhammad saw. Keunggulan karya tersebut tidak hanya terletak
pada sistematika penulisan yang kronologis, tetapi juga pada upaya penulis dalam melakukan seleksi terhadap
sumber-sumber sejarah yang digunakan (Abror et al. 2024). Dalam penyusunan Ar-Rahiqg Al-Makbtum, al-
Mubarakfart menggunakan berbagai sumber primer Islam, seperti Al-Qur’an, kitab-kitab hadis sahih, karya-karya
sirah klasik, dan literatur maghazi. Sumber hadis yang paling dominan adalah Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslin,
sedangkan sumber sirah yang banyak digunakan antara lain karya Ibn Hisham, Ibn Sa'd, Ibn Kathir, dan al-Tabari.
Penggunaan sumber-sumber tersebut menunjukkan adanya upaya penulis untuk membangun narasi sejarah yang
memiliki legitimasi kuat dalam tradisi keilmuan Islam (Safiyyurrahman al-Mubarakfuri 2019).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode tahqiq sanad yang digunakan al-Mubarakfari tidak selalu
ditampilkan melalui penyebutan sanad secara lengkap sebagaimana dalam kitab-kitab hadis. Penulis lebih banyak
menggunakan riwayat-riwayat yang telah dinilai sahih oleh para ulama hadis terdahulu. Dengan demikian, proses
tahqiq sanad dilakukan melalui pemilihan sumber yang telah melewati proses kritik sanad dan matan sehingga
informasi yang digunakan memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi (M Azizan et al. 2024). Karakteristik lain yang
menonjol dalam Ar-Rahiq Al-Makbhtun adalah penggunaan metode komparatif terhadap berbagai riwayat sejarah.
Ketika ditemukan perbedaan informasi mengenai suatu peristiwa, al-Mubarakfari melakukan perbandingan
terhadap sumber-sumber yang ada dan memilih riwayat yang dianggap lebih kuat berdasarkan kualitas sumber dan
kesesuaiannya dengan data sejarah lainnya. Pendekatan ini menunjukkan adanya pengaruh metodologi ilmu hadis
dalam proses penulisan sejarah (Abror et al. 2024). Selain menggunakan pendekatan komparatif, al-Mubarakfuri
juga menerapkan prinsip harmonisasi sumber (a/jam‘ wa al-tanfig) ketika menghadapi riwayat-riwayat yang berbeda
tetapi masih memungkinkan untuk dikompromikan. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa penulis tidak hanya
berupaya mencari riwayat yang paling kuat, tetapi juga berusaha membangun rekonstruksi sejarah yang
komprehensif dan koheren (Riedho et al. 2025).

Analisis Tahqiq Sanad pada Riwayat-Riwayat Utama dalam Ar-Rahiq Al-Makhtum
Tahqiq Sanad pada Riwayat Permulaan Wahyu

Salah satu peristiwa yang memperoleh perhatian besar dalam Ar-Rahig Al-Makhtum adalah turunnya wahyu
pertama kepada Nabi Muhammad saw. di Gua Hira. Dalam menjelaskan peristiwa tersebut, al-Mubarakfari
mendasarkan narasinya pada riwayat yang berasal dari hadis sahih, khususnya riwayat yang diriwayatkan oleh Imam
al-Bukhari dan Imam Muslim dari jalur ‘Aisyah ra. Pemilihan riwayat tersebut menunjukkan bahwa penulis lebih
mengutamakan sumber yang memiliki tingkat autentisitas tinggi dibandingkan riwayat-riwayat populer yang
berkembang dalam sebagian literatur sirah (Safiyyurrahman al-Mubarakfari 2019). Riwayat mengenai wahyu
pertama memiliki sanad yang kuat karena berasal dari jalur periwayatan yang tersambung dan diriwayatkan oleh
para perawi yang dinilai tsiqah oleh ulama hadis. Oleh karena itu, al-Mubarakfari menjadikan riwayat tersebut
sebagai fondasi utama dalam menjelaskan fase awal kenabian. Sikap ini menunjukkan bahwa metode tahqiq sanad
yang digunakan penulis berorientasi pada prinsip zarjih al-riwayab al-asahh atau mendahulukan riwayat yang lebih
kuat dibandingkan riwayat lain yang kualitasnya lebih rendah (Jonathan A. C. Brown 2018). Selain itu, al-
Mubarakfurt tidak memasukkan sejumlah kisah tambahan yang banyak ditemukan dalam literatur populer apabila
tidak memiliki dukungan sanad yang memadai. Pendekatan tersebut memperlihatkan adanya kehati-hatian
metodologis dalam membangun narasi sejarah Nabi Muhammad saw. Temuan ini sejalan dengan penelitian Firman
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Solihin yang menegaskan bahwa penerapan kritik sanad dalam penelitian sirah berfungsi untuk menghindari
masuknya riwayat-riwayat yang lemah ke dalam konstruksi sejarah Islam (Solihin 2022).
Tahqiq Sanad pada Riwayat Hijrah Nabi Muhammad saw.

Peristiwa hijrah dari Makkah ke Madinah merupakan salah satu titik penting dalam sejarah Islam yang
mendapat pembahasan cukup luas dalam Ar-Rahiq Al-Makhtum. Dalam menjelaskan peristiwa ini, al-Mubarakfurt
menggunakan kombinasi sumber hadis dan sumber sirah klasik yang telah memperoleh legitimasi dalam tradisi
keilmuan Islam (Safiyyurrahman al-Mubarakfart 2019). Periwayat yang memiliki dukungan sanad yang kuat dan
sesuai dengan kronologi sejarah yang telah diterima oleh mayoritas ulama. Ketika ditemukan variasi informasi
mengenai jalur perjalanan, waktu keberangkatan, atau peristiwa yang menyertai hijrah, penulis melakukan seleksi
terthadap riwayat-riwayat tersebut dengan mengutamakan sumber yang dianggap lebih otoritatif. Pendekatan ini
menunjukkan adanya penerapan metode kritik sanad secara substantif meskipun tidak selalu dijelaskan secara
eksplisit (M Azizan et al. 2024). Dari perspektif historiografi, proses seleksi sumber yang dilakukan al-Mubarakfuri
memperlihatkan upaya untuk mengintegrasikan tradisi kritik hadis ke dalam penulisan sejarah. Dengan demikian,
narasi hijrah yang disajikan tidak hanya berfungsi sebagai kisah historis, tetapi juga sebagai hasil rekonstruksi yang
didasarkan pada proses verifikasi sumber yang ketat (Harald Motzki 2018).

Tahqiq Sanad pada Riwayat Baiat Aqabah

Baiat Aqabah merupakan salah satu peristiwa yang menjadi titik awal terbentuknya masyarakat Islam di
Madinah. Dalam .Ar-Rabig Al-Makhtum, peristiwa ini dijelaskan melalui riwayat-riwayat yang berasal dari sumber-
sumber klasik dan memiliki hubungan erat dengan tradisi hadis (Safiyyurrahman al-Mubarakfart 2019). Hasil
analisis menunjukkan bahwa al-Mubarakfuri lebih banyak menggunakan riwayat yang memiliki keterhubungan
dengan sumber-sumber hadis sahih dibandingkan riwayat yang hanya ditemukan dalam karya sejarah tanpa
dukungan periwayatan yang jelas. Pendekatan ini memperlihatkan adanya kecenderungan untuk menempatkan
hadis sebagai sumber primer dalam rekonstruksi sejarah Nabi Muhammad saw (Anthony 2020). Metode tersebut
menunjukkan bahwa al-Mubarakfari tidak sekadar menyusun kronologi peristiwa, tetapi juga berupaya memastikan
bahwa informasi yang digunakan memiliki dasar periwayatan yang kuat. Oleh karena itu, kualitas historiografi yang
dihasilkan tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan data, tetapi juga oleh validitas sumber yang digunakan dalam
penyusunannya (Abror et al. 2024).

Tahqiq Sanad pada Riwayat Fathu Makkah

Peristiwa Fathu Makkah menjadi salah satu contoh paling jelas mengenai penerapan tahqiq sanad dalam
Ar-Rahig Al-Makbtum. Dalam menjelaskan peristiwa tersebut, al-Mubarakfari menggabungkan berbagai riwayat
yang berasal dari hadis sahih, kitab maghazi, dan literatur sirah klasik yang telah diakui otoritasnya dalam tradisi
Islam (Safiyyurrahman al-Mubarakfari 2019). Ketika ditemukan perbedaan informasi mengenai jumlah pasukan,
strategi militer, maupun detail peristiwa yang terjadi selama penaklukan Makkah, al-Mubarakfari melakukan proses
seleksi berdasarkan kualitas sumber dan tingkat penerimaan riwayat di kalangan ulama. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa penulis menerapkan prinsip zz7jih dalam menentukan riwayat yang lebih layak dijadikan dasar
penulisan Sejarah (Andreas Gorke dan Gregor Schoeler 2018). Berdasarkan analisis terhadap beberapa peristiwa
utama tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode tahqiq sanad dalam .Ar-Rabig Al-Makbtum dilakukan melalui tiga
langkah utama. Pertama, mengutamakan sumber-sumber hadis sahih dan literatur sirah yang otoritatif. Kedua,
melakukan seleksi terhadap riwayat yang berbeda melalui metode #7jih. Ketiga, mengharmonisasikan riwayat-
riwayat yang masih memungkinkan untuk dikompromikan. Ketiga langkah tersebut menunjukkan bahwa karya al-
Mubarakfuri tidak hanya berorientasi pada penyusunan narasi sejarah, tetapi juga pada upaya menjaga validitas
historiografi Sirah Nabawiyah melalui mekanisme verifikasi sumber yang berakar pada tradisi ilmu hadis (Riedho
et al. 2025).

Kontribusi Ar-Rahiq Al-Makhtum terhadap Historiografi Sirah Nabawiyah Kontemporer

Ar-Rahiq Al-Makbtum merupakan salah satu karya Sirah Nabawiyah modern yang memiliki kontribusi
penting dalam perkembangan historiografi Islam kontemporer. Karya ini tidak hanya menyajikan perjalanan hidup
Nabi Muhammad saw. secara kronologis, tetapi juga menunjukkan perhatian yang besar terhadap validitas sumber
melalui pemanfaatan hadis-hadis sahih dan literatur sirah yang otoritatif. Pendekatan tersebut menjadikan 4rRahig
Al-Makbtum sebagai salah satu rujukan utama dalam kajian Sirah Nabawiyah modern (Abror et al. 2024).
Kontribusi utama karya ini terletak pada penerapan prinsip tahqiq sanad dalam proses seleksi riwayat sejarah. Al-
Mubarakfari cenderung mengutamakan riwayat yang memiliki dasar periwayatan kuat serta menghindari
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penggunaan kisah-kisah yang tidak didukung oleh sumber yang kredibel. Dengan demikian, historiografi yang
dibangun tidak hanya bersifat naratif, tetapi juga memiliki landasan metodologis yang kuat (Solihin 2022).

Selain itu, .Ar-Rabhig Al-Makhtum berhasil menjembatani metode kritik hadis dan historiografi Islam. Melalui
pendekatan tersebut, al-Mubarakfuri menunjukkan bahwa penulisan sejarah Nabi Muhammad saw. dapat
dilakukan secara sistematis tanpa mengabaikan prinsip-prinsip autentikasi sumber yang menjadi ciri khas tradisi
keilmuan Islam (M Azizan et al. 2024). Dengan demikian, .ArRabig Al-Makhtum dapat dipandang sebagai model
historiografi Sirah Nabawiyah modern yang memadukan validitas sumber, kritik sanad, dan penyajian sejarah yang
sistematis. Kontribusi tersebut menjadikan karya ini tetap relevan dalam kajian Sirah Nabawiyah dan historiografi
Islam kontemporer (Riedho et al. 2025).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tahqiq sanad memiliki kedudukan yang sangat
penting dalam penyusunan historiografi Sirah Nabawiyah, terutama dalam memastikan validitas dan kredibilitas
riwayat yang digunakan sebagai sumber sejarah. Dalam Ar-Rabig Al-Makhtum, Satiyyurrahman al-Mubarakfart
tidak sekadar menyusun kronologi kehidupan Nabi Muhammad saw., tetapi juga menerapkan prinsip-prinsip
seleksi sumber yang berakar pada tradisi ilmu hadis. Meskipun tidak selalu menampilkan sanad secara lengkap,
proses pemilihan riwayat dilakukan dengan mengutamakan hadis-hadis sahih dan sumber-sumber sirah yang
memiliki otoritas kuat dalam tradisi keilmuan Islam.

Hasil analisis terhadap beberapa peristiwa utama, seperti turunnya wahyu pertama, hijrah ke Madinah, Baiat
Aqabah, dan Fathu Makkah, menunjukkan bahwa al-Mubarakfuri menggunakan metode komparasi, seleksi, dan
tarjih dalam menentukan riwayat yang dianggap paling kuat. Pendekatan tersebut memperlihatkan adanya integrasi
antara metodologi kritik hadis dan penulisan sejarah sehingga menghasilkan narasi Sirah Nabawiyah yang lebih
sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.

Dengan demikian, .Ar-Rabig Al-Makhtum dapat dipandang sebagai salah satu representasi historiografi Sirah
Nabawiyah modern yang berhasil menggabungkan autentikasi sumber dan penyajian sejarah yang kronologis.
Kontribusi tersebut menjadikan karya ini tidak hanya relevan sebagai bacaan keislaman populer, tetapi juga sebagai
rujukan akademik dalam kajian historiografi Islam dan Sirah Nabawiyah kontemporer. Selain itu, penelitian ini
menegaskan bahwa penerapan tahqiq sanad tetap memiliki relevansi yang kuat dalam pengembangan studi sejarah
Islam pada era modern, khususnya dalam menghadapi tuntutan akademik terhadap validitas sumber dan
objektivitas penulisan sejarah.
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